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ABSTRAK                                                                                                                                               

 

AKTIVITAS HEMOSTASIS EKSTRAK ETANOL 70% HERBA ANTING-

ANTING (Acalypha indica L.) PADA MENCIT JANTAN GALUR SWISS 

WEBSTER 

 

Nola Lisdawati Lingga 

1304015355 

 

Herba anting-anting merupakan tanaman obat tradisional yang digunakan secara 

empiris untuk menghentikan perdarahan rahim, mengobati luka dan 

menyembuhkan mimisan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

hemostasis ekstrak etanol 70% herba anting-anting terhadap mencit jantan galur 

Swiss Webster. Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit yang dibagi dalan 5 

kelompok perlakuan. Kelompok I (kontrol negatif yang diberikan Na CMC 0,5%), 

kelompok II (kontrol positif yang diberikan vitamin K dengan dosis 2,056 

mg/KgBB), Kelompok III,IV dan V (kelompok yang diberikan ekstrak herba 

anting-anting). Dosis ekstrak yang digunakan yaitu 250 mg/kgBB; 500 mg/kgBB; 

1000 mg/kgBB. Sediaan uji diberikan selama 7 hari secara oral. Data bleeding 

time dan clotting time yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan uji 

ANOVA satu arah (p<0,05) yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil 

menunjukkan bahwa untuk parameter bleeding time pada dosis II dan dosis I 

memiliki aktivitas yang sebanding dengan vitamin K  sedangkan dosis III 

memiliki aktivitas tetapi tidak sebanding dengan vitamin K dan untuk parameter 

clotting time dosis III dan dosis I memiliki aktivitas yang sebanding dengan 

vitamin K sedangkan dosis II memiliki aktivitas tetapi tidak sebanding dengan 

vitamin K Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% herba 

anting-anting memiliki aktivitas hemostasis terhadap mencit jantan galur swiss 

webster dengan parameter bleeding time dan clotting time.  

 

Kata Kunci : Acalypha indica, hemostasis, herba anting-anting, ekstrak etanol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hemostatis yang normal sangat penting untuk menjaga sirkulasi darah agar 

tidak terjadi perdarahan dan menjaga aliran darah berjalan lancar. Kegagalan 

hemostatis dapat menimbulkan perdarahan, kegagalan hemostatis sering terjadi 

dan merupakan masalah klinis yang sangat berbahaya bagi tubuh karena 

perdarahan sebagai salah satu penyebab kematian tertinggi dalam 84% kasus 

perdarahan yang belum diketahui penyebabnya (Sacher et al. 2004). 

Platelet merupakan sel darah yang berperan penting pada proses hemostasis. 

Platelet beragregasi membentuk sumbat hemostasis ketika adanya luka di 

pembuluh darah. Sumbat hemostasis dapat berupa pembekuan darah yang 

terbentuk dari agregat-agregat platelet, yang disebut sebagai thrombus (Saraf et al. 

2009). Jika pada hemostatis terjadi hambatan maka akan terjadi perdarahan 

spontan, tetapi jika hemostatis terjadi berlebihan maka akan mengakibatkan 

terbentuknya trombus (Dewoto 2007). 

Banyak tumbuhan herbal yang terbukti secara turun menurun digunakan 

sebagai penyembuh penyakit bahkan sampai saat ini penggunaan tanaman sebagai 

obat bahan alam sangat diminati oleh masyarakat, dikarenakan obat tradisional 

memiliki efek samping yang relatif kecil, tingkat toksisitas yang cukup rendah, 

mudah diperoleh serta harga yang relatif murah jika dibandingkan dengan obat 

kimia (sintesis) (Muhlisah 2005). Salah satu tanaman yang digunakan untuk 

pengobatan tradisional adalah herba anting-anting (Acalypha indica L.). Secara 

empiris herba anting-anting dapat digunakan untuk menyembuhkan luka luar, 

mengobati perdarahan rahim, muntah darah dan menyembuhkan mimisan 

(Hariana 2005). Hasil pemeriksaan kandungan senyawa metabolit sekunder secara 

kualitatif pada ekstrak etil asetat menunjukkan bahwa herba anting-anting 

mengandung alkaloid, steroid, tanin dan flavonoid (Dwi 2016). Arief (2014) 

melaporkan bahwa herba anting-anting mengandung flavonoid dari kelompok 

flavonol, flavon dan isoflavon. Flavonoid merupakan senyawa derivat dari fenol. 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang dapat menghambat pelekatan, 

agregasi dan sekresi platelet. Novia (2016) melaporkan bahwa ekstrak metanol 
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anting-anting terdapat senyawa flavonoid dan tanin. Kadar flavonoid dan tanin 

pada daun sebesar 10,13% dan 3,71%, pada batang kadar flavonoid dan tanin 

sebesar 13,60% dan 6,73%  dan pada bunga, buah dan benih kadar flavonoid dan 

tanin sebesar 25,33% dan 19,84%. Tanin merupakan senyawa aktif metabolit 

sekunder yang mempunyai beberapa khasiat di antaranya sebagai astringen. 

Dalam beberapa penelitian, senyawa tanin sangat berperan penting terhadap 

proses hemostasis (Rohrbach et al. 2007) dan mampu menghentikan perdarahan 

dengan mengendapkan protein-protein menjadi sumbat vaskular (Sandhyarani et 

al. 2014). Tanin dan flavonoid berperan sangat penting untuk vasokontriksi yang 

merupakan salah satu parameter hemostasis pada kerusakan pembuluh darah 

(Dougnon et al. 2012).Pemilihan etanol 70% sebagai pelarut karena etanol 

merupakan pelarut tidak beracun, netral, dan merupakan pelarut polar, sehingga 

tepat digunakan untuk mengekstrak senyawa fenolik, selain itu etanol dapat 

menghambat proses enzimatis, sehingga menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme yang mengakibatkan rusaknya kandungan simplisia (Fifi et al. 

2014). 

Parameter hemostasis yang akan diujikan seperti Bleeding Time dan 

Clotting Time yang saling berkaitan dalam proses hemostasis. Bleeding time 

diukur untuk melihat respon normal pembuluh darah yang mengalami perdarahan 

yaitu vasokontriksi dan induksi pembentukan sumbat hemostasis. Waktu 

tromboplastin parsial teraktivasi menunjukkan proses koagulasi pada jalur 

intrinsik, waktu protombin menunjukkan proses koagulasi jalur intrinsik dan jalur 

ekstrinsik, yang di mana fibrinogen diubah menjadi fibrin sebagai tahap akhir dari 

proses pembekuan darah (Sacher et al. 2004). Penelitian Aminur (2014) 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol herba anting-anting memiliki aktivitas 

analgesik dan antiinflamasi dengan dosis 250 mg/KgBB. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui aktivitas hemostasis dari ekstrak etanol 70% herba anting-anting 

dengan parameter bleeding time dan clotting time sehingga dapat memberikan 

informasi dan landasan ilmiah kepada masyarakat dalam pemanfaatan bahan alam 

terutama pada herba anting-anting untuk pengobatan hemostasis secara alamiah. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat dirumuskan: 

apakah pemberian ekstrak etanol 70% herba anting-anting menunjukkan efek 

hemostasis pada mencit jantan galur Swiss Webster yang mengalami perdarahan?  

C. Tujuan Penelitian  

Mengetahui efektivitas hemostasis ekstrak etanol 70% herba anting-anting 

terhadap mencit jantan galur Swiss Webster dengan parameter bleeeding time dan 

clotting time. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat bahwa herba anting-anting merupakan tanaman yang dapat 

dikembangkan sebagai alternatif pengobatan hemostatis dari bahan alam. 
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